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ABSTRAK

Keraton Yogyakarta merupakan suatu tempat yang mempunyai makna
filsafat, religius dan budaya. Kesultanan Yogyakarta merupakan kelanjutan dari
Dinasti Mataram Islam setelah adanya perjanjian Giyanti pada 1775. Setelah
perjuangan gigih Kanjeng Pangeran Haryo Mangkubumi selama hampir delapan
tahun yang terutama ditujukan kepada Pemerintahan Kompeni Belanda. Sebulan
setelah perjanjian Giyanti ditandatangani, maka diresmikanlah berdirinya
Kasultanan Yogyakarta dan selama sat tahun maka pembangunan keraton dapat
selesai pada tahun 1756 Masehi.

Kasultanan Yogyakarta merupakan pusat kebudayaan Jawa dan keraton
adalah type idealnya yang kebanyakan pemeluk Agama Islam Jawa kebanyakan
bersifat Kejawen dan Sinkretis. Hal itu tidak bisa dihilangkan karena sudah
mengakar dan menyatu dengan unsur kebudayaan lama di Nusantara seperti religi,
bahasa, kesenian dan adat istiadat.

Sebagai sebuah kerajaan pada umumnya berbagai upacard tradisional selalu
diselenggarakan sehingga dapat disaksiken wujud dari gagasan-gagasan serta alam
pikiran religius leluhur. Berbagai ungkapan simbolis banyak mengandung nila-nilai
sosial budaya yang sudah terbukti sangat bermanfaat untuk menjaga keseimbangan,
keselarasan kehidupan masyarakat dari masa ke masa, yang erat kaitannya dengan
sejarah perkembangan kehidupan bergama di tanah air dan erat pula dengan sejarah
kerajaan-kerajaan Islam Jawa.

Pada masa Sri Sultan HB X, keraton mempelopori berbagai perubahan
baitk mengenai organisasi Pemcrinlahan  maupun  dalam  perampingan
penyelenggaraan berbagai upacara tradisional. Perubahan itu dilakukan oleh
Dorojatun (HB 1X) jauh sebelum kemerdekaan RI. Ketika paik iahta pada tahun
1940 sudah banyak perubahan yang dilakukannya, setelah kemerdekaan Indonesia
maka Kasultanan Yogyakarta menyatakan bergabung dengan Pemerintah RI.
Walaupun demikian keraton masih mempunyai legitimasi kekuasaan.
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Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, sholawat serta salam semoga
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad s.a.w serta kepada kelvarganya dan para
shohabat.

Berkat rahmat dan petunjuk Allah SWT pula, penyusun memperoleh
kekuatan untuk menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Kehidupan Keagamaan
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Sejarah Kebudayaan Islam khususnya dan kepustakaan limu Pengetahuan pada
umumnya. Mungkin harapan i terlalu javh jika dibandingkan dengan hasil
penulisan yang ada. Namun penyusun telah berusaha dengan segala kemampuan
dan kekuatan agar skripsi ini selesai dengan baik.

Penulisan skripsi ini dapat selesai karena adanya bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu pada kesempatan init penyusun tidak lupa menyampaikan
ucapan terima kasih kepada :

1. Bapak Dekan Fakultas ADAB  : Dr. H. Machasin, MA.
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sabar memberi bimbingan atas penulisan skripsi int.

5. Para Dosen dan segenap Karyawan Fakultas ADAB.

6. Segenap Abdi Dalem Widya Budaya, Pengageng Kawedanan Hageng
Punakawan (KPI1) Widya Budaya keraton Yogyakarta beserta Abdi Dalem
yang telah melayani dan membantu penulisan / memberi data-data yang penulis
perlukan.

7. Bapak dan Ibu beserta keluarga yang sabar dan dengan kasih sayangnya
memberi dorongan, do’a restu hingga penulis bisa menyelesaikan skripsi.

Sebagai insan yang tidak luput dari kekurangan dan kesalahan, maka
kepada semua pihak yang telah membaca skripsi ini  penyusun sangat
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun agar skeipsi int menjadi
sempurna.

Akhirnya teriring do’a dan harapan semoga scgala birinkingan dan bantuan
yag telah diberikan kepada penulis mendapat balasan dari Allah SWT dan mudah-

mudahan skripsi ini bermanfaat bagl pembaca.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[ndonesia yang berancka ragam suku serta kebudayaan adalah merupakan
anugerah Tuhan yang pada hakekatnya memberikan identitas tersendiri bagi
bangsa Indonesia scbagai fandasan dalam mencapal tujuan kehidupan yang
berkesinambungan dalam bermasyarakat dan beragama. Sebagal bangsa yang
berketuhanan Yang Maha Esa, maka sctiap pemeluk agama akan menjalankan
kewajibannya terhadap agama yang dipeluknya, baik yang bersifat ritual
maupun seremonial yang daiam kehidupan schari-har tidak lepas dari sifat
religius dan agamis bersamaan dengan tradisi yang berkembang di lingkungan
masyarakalnya,

Keraton Yogyakarta scbagai pusat kckuasaan pada waktu ttu, dapat
mengatur seluruh dimensi kehidupan, dan dengan kekuasaan yang ada mampu
mengendalikan pemerintahan di seluruh negeri yang diwarnai olch kebebasan
keratlon sebagaimana tradisi yang diwarisinya '. Scbagai dasar kekuasaan
tradisional int sesual dengan sistem kebudayaan masyarakat Jawa, yang pada
umumnya masih  menyimpan berbagai kepercayaan-kcpercayaan lama
sebagaimana yang sudah menjadi tradist di lingkungan keraton Yogyakarta,

Sri Sultan Hamengkubuwana [X adalah pewaris Raja Mataram

Kasullanan  Yogyakarta. [Dalam tugasnya sebagai Sultan bergelar

' G. Moedjanto, Kasultanan Yogyakarta dan Paknalaman, (Kanisius: Yogyakarta,
1994), him. 110.



Ngabdurrahman Savidin Panatagama Ini merupakan bukti
bahwa keraton Yogyakarta mempunyai nilai-nilai keislaman atau dengan kata
lain Islam sebagai agama resmi keraton vang dalam kegiatan rohant maupun
kegiatan fisik tidak lepas dari kandungan makna simbolis, misalnya upacara
keagamaan, bentuk dan fungsi mas;id, ruangan Sultan, semuanya mengandung
makna simbolis.

Keraton juga menjadt pelindung bagi kemajuan agama serta adanya
peran Ulama’ sebagai penghulu keraton yang ditugaskan oleh Sultan untuk
memimpin berbagai kegiatan keagamaan. Perhatian Sultan dalam menjalankan
upacara dan ritual keagamaan sangat tepat, upacara dan ritus itu dilakukan pada
beberapa peristiwa sceara berkala dan dianggap sebagat cara yang efektf untuk
memelihara persatuan dan mempersatukan kelas-kelas yang ada di masyarakat.
Seperti halnya peristiwa garcbeg yang diadakan tiga ka'! dalam satu tahun. °
Dan upacara lain yang berkenaan dengan hart besar Islam banyak dilakukan di
keraton.

Keraton scbagai pusat kebudayaan kejawen, berbage’ tradisi dan adat
istiadat yang ada merupakan jasa para pendahulu Dinasti Mataram sampai HB
IX yang dalam perkembangannya tidak hanya statis tapi mengalami perubahan

teknis tanpa mengurangi makna dan isi dari keagungannya untuk dilestarikan *.

? Mitedwil Jandra, Perangkar Alat-alal dan Pakaian serta Makna Simbolis Upacura
Keagamaan di Lingkungan Keroton Yogyakaria, (Proyek Inventarisasi Dan Pembinaan Nilai-
Nilai Budaya D1Y : Yogyakarta, 1989 — 1990), him. 3.

* Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta, (Gadjah Mada University Press;
Yogyakarta , 1991)), hlm. 33.

+ Adabi Darban, Biografi Sultan HE 1X, (Depdikbud : Jakarta, 1998), him. 80.



(93]

alam sistem kelembagaan keraton sebagai pusa’ kekuasaan yang

kekuatannya dalam aspek budaya dar. nilai-nilai simbo! sesuai dengan format
yang ada, karena keraton itu merupakan bekas Kerajaan Mataram yang telah
berintegrasi dengan RI, sesuat dengan maklumat 5 September 1945, ketika
Sultan HB IX dan Paku Alam VIII melebur diri menjadi satu, sebagai Daerah
[stimewa Yogyakarta °, maka kedua raja ini menyatakan bahwa Negeri

Ngayapyakarta dan Pakualaman yang bersifat kerajaan bergabung dengar R1

B. Identifikasi Masalah

Agama bagi orang lawa khususnya yang ada di keraton adalah
merupakan kenyataan sejarah dalam perilaku peribadatannya. Di antara teks-
lcks klasik keagamaan yang penting adalah babad, kronik keraton yang
melukiskan kehidupan raja-raja dan para penaschatnya vang sangal berperan
dalam bidang keagamaan. Keraton Yogyakarta merupakan puset Pemnerintahan,
itu bisa dilihat dart arsitektur dan kronografinya yang sangat kompleks, dengan
simbol-stimbol dan lambang yang ada di sekitar keraton mengenai siklus
kehtdupan, hubungan jalan misttk antara Allah dan manusta yang akan
mengurar kepercayaan yang ada di keraton Yogyakarta S Sebagat contoh
penting bagaimana konsep Hindu dan Budha masuk ke dalamn kosmologi Islam

Jawa,

3 Sultan HB X,  Saya Bagai Hidup di Dua Dunia”,{Ummat, No.15 (20 Januari 1997),
him_ 84.

¢ Mark R Woodward, fsfam Jawa, Terj. Hairus Salim HS, (LKiS = Yogyakarta, 1999),
him. 25.



B Di lingkungan keraton ada beberapa hal yarg unik dan menarik atas
-_— e
pemahaman agama Islam, yaitu berintegrasinya orang [slam J awa dengan orang
Islam kejawen, misalnya Penghulu Keralon Yogyakarta adalah seorang Islam
puritan atau santri, yang bertugas memimpin berbagal macam kegiatan
keagamaan serta upacara tradisional, membacakan do’a dan memimpin
peribadatan di masjid besar ’.

Citra keislaman secara fisik ditandai oleh adanya Masjid Besar, Masjid
Kaputren, Masjid Panepen dan Masjid Suronatan. Juga adanya perkampungan
atau pemukiman khusus bagi golongan Ulama’ yaitu Kauman' Dalam
penyiaran agama Islam, Sultan berkewajiban menjalankan tugas kerajaan
sepertl menyelenggarakan pasowanan Garebeg sebagaimana yang telah dirintis
oleh Sultan Demak yang dalam penyelenggaraan upacara kerajaan yang bersifat
keagamaan, seperll penyelenggaraan pasowanan Mulud di Masjid Besar,
Garebeg Mulud, Garebeg Poso dan Garebeg Besar.

Biasanya, di dalam keraton lerdapat bebzrapa kiai atau Ulama’ dan guru
agama, yang didatangkan oleh Sultan untuk dijadikar pcnaschatnya dalam
bidang agama ’. Disamping itu membentuk lembaga kepengulonan yang
berfungsi sebagai penasehat daerah. Dalam birokrasi pemerintahan kerajaan,
penghulu mempunyal jabatan sebagal bupati Nayoko. Penghulu dan seluruh

aparatnya disebut Abdi Dalemm Pamethakan (Abdi Dalem Putihan). Kantor

kepengulonan kasultanan Yogyakarta disecbut kawedanan pengulon. Tugas dan

T Mifedwil Jandra, Op. Cir., him. 29.
¥ B. Soelarto, Garebeg i Kasultanan Yogyakarta, (Kanisius: Yogyakarta, 1993),
hlim. 36.



wewenangnya meliputi segala urusan administrasi bidang keagamaan secara

umum.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

Agar dalam penelitian ini tidak jauh dari permasalahan yang ingin
dibahas, maka penulis membatasi penelitian ini sekitar kehidupan keagamaan di
keraton Yogyakarta pada masa pemerintahan Sultan HB [X. Dalam fokus
semacam ini yang menjadi pembicaraan tidak bisa lepas dari berbagai upacara
keagamaan tradisional yang berkembang di lingkungan keraton sebagai
gambaran dari kehidupan masyarakat Jawa.

Mengingat beragamnya upacara tradisional keagamaan yang ada, maka
perlu dibatasi pada unsur dan peranan agama Islam yang sangat menonjol dan
berpengaruh di keraton. Untuk mendapatkan gambaran yanz jelas, dan agar
mempermudah dalam penelitian serta pembahasannya, maka akan dirumuskan
permasalahan ttu sebagat berikut
1. Bagaimana situasi kehidupan keagamaan di dalam keraton 7
2. Siapa yang inenjadi pengelola aktivitas keagamaan 7

~

3. Tradisi apa yang berkaitan dengan keislaman ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penclitian tni bertuyjuan untuk mendisknpsikan permasalahan di atas

secara persuasif, tetapl juga untuk memahami gejala sosial yang ada di

? Darsiti Soeratman, Kehidupan Dunic Keraton Surakarta 1830 — 1939, (Taman Siswa
Yogyakarta, 1989 ), him. 99



F.

lingkungan keraton berdasarkan analisa secara struktural. Oleh karena itu, hasil
yvang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah
bagaimana kehidupan keagamaan di keraton Yogyakarta.. Dengan hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan keislaman tecutama di

bidang sejarah kebudayaan [slam.

Landasan Teori

Agama Islam merupakan sistem kepercayaan dan aturan yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan sesamanya dan manusia
dengan lingkungannya. Secara antropologis, sistem tersebut terdiri dari
seperangkat nilai yang diyakini dan diwuwjudkan dalam tindakan-tindakan
keagamaan serta dijiwal oleh suasana yang dirasakan sebagai persaudaraan oleh
para penganutnya . Dalam perspektif seperii ini, maka tidak bisa diragukan
lagi bahwa manusia menjadi penganut agama adalah melalui proses
kebudayaan dalam pengertiannya yang {uas. Dalam kenvataan historisnya
bahwa kehidupan keagamaan yang ada di keraton Yegyakarta merupakan

manifestasi dari perkembangan Islam di Jawa.

Metode Penelitian
Sebagai upaya mendapatkan gambaran yang jelas serta terperinci sesuai
vang diharapkan, maka penulis menggunakan mewde  Tlistoris  serta

menggunakan pendekatan sosiologis dan antropologis. Metode Historis yaitu

' Suyono, Kamus Antropologi, { Akademika Presindo: Jakarta, 1985 ), blm, 10



enguji dan menganahisa rekaman dan peninggalan masa lampau

berdasarkan data yang diperoleh '
Dalam penerapannya metode ini meliputi tahapan-tahapan sebagai
berikut :
1. Heunstik
Langkah ini merupakan tahapan bagi penulis untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan dengan kerangka berpikir yang disusun berdasarkan
tinjauan pustaka { [ibrary research ), mengenai jejak-jejak masa lampau

yang berhubungan dengan penelitian.

[N

Kritik Sumber

Untuk mencapai obyektifitas, maka penulis berusaha melakukan kritik
terhadap sumber yang ada baik secara interm yaitu mempertanyakan
kebenaran isi dart informast yang diperoleh rasional atau tidak. Dan ckstern
yaitu mempertanyakan sumber yang ada palsu atau iidak kemudian data-
data yang dianggap obyektif dan relevan dengan permasalahan yang dikaji

disusun sebagai fakta sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan.

L2

Interpretast

Setelah data-data terkumpul kemudian menetapkan makna yang saling
berhubungan dari fakia yang diperoleh dengan menggunakan sintesis yang
menggabungkan data-data secara totalitas.

4. Historiografl

"' Louis Gottshalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto, (U] Press | Jakarta,
1986), him. 32



Menyusun bahan-bahan yang dapat dipertanggungjawabkan akan

kebenarannya, menjadi satu kisah atau penyajian yang berarti serta
sistematis sesuai dengan penelitian timiyah.

Dalam pendekatan Sosiologis penulis memaparkan pada perubahan-
perubahan dalam struktur organisasi pemerintahan serta gejala sosial yang ada
pada masa lampau. Pendekatan antropologis mengungkapkan nila-nilai yang
mendasari prilaku para tokoh sejarah, status sosial dan gaya hidup serta sistem

. - . . 2
kepercayaan yang mendasart pola hidup dan lain sebagainya "

. Tinjauan Pustaka

Sebenarnya dalam beberapa karya tulis sudah banyak disinggung
mengenai kehidupan di lingkungan keraton Yogyakarta, baik yang berkaitan
dengan ritual keagamaan dan sosial. Namun penulis ingin menekankan pada
kehidupan keagamaan di keraton pada masa Sultan HB IX. Walaupun hal itu
tidak mungkin terlepas dari rangkaian peristiwa-peristiwa masa lalu yang ada di
lingkungan keraton Yogyakarta.

Untuk mendukung pembahasan ini, maka penulis mengambil beberapa
buku sebagar pedoman. Di antaranya adalah karya B. Soelarto yang berjudul
Garebeg Di Kasultunan Yogyoakarta. Membahas tentang sejarah awal mulz
diselenggarakannya Upacara Garebeg yang merupakan upacara resmi dari

Kerajaan Islam di Jawa sampai pada Kasultanan Yogyakarta.

2 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Himu Sosial dan Metodologi Seiarah, (Gramedia
Yakarta, 1992), hlm. 4



Karya Mark R. Woodward, /sfam Jawa. Membahas berbagai varian

H.

keislaman agama Jawa dengan segala ekspresi budaya yang bersifat lokal
terhadap agama Islam Keraton.

Buku yang disunting oleh Drs. Mifedwil Jandra, Perangkat / Alat-Alat
dan Pakaian Upacara Keagamaan di Keraton Yogyakaria. merupakan
dokumentasi dan inventarisasi dari nilai-nilai budaya daerah (DIY). Dalam
buku ini banyak ditekankan pada simbol dan lambang dari berbagai kegiatan
upacara keagamaan. Serta tata cara yang mempunyai simbol spiritual baik yang
berupa sajen-sajen serta makna spirfluainya yang berupa do’a.

Selo Soemardjan dalam bukunya Perubahan Sosie! di Yogyakarta,
merupakan kajian sosial tentang perubahan sistem Pemerintahan Yogyakarta
yang bersifat Kerajaan dengan berbagai tradisi dan adat istiadat yang bersifat
Kejawen. Dan masih banyak lagi buku-buku yang penulis jadikan rujukan serta
pertimbangan baik berupa buku-buku, majalah-majalah, surat kabar, brosui-

brosur dan karya-karya ilmiah yang berupa tesis atau skripsi.

Sistematika Penulisan

Setelah dipandang cukup dan memenuhi persyaratan ilmiah penelitian |
maka dilakukan penyusunan secara keseluruhan (secara garis besamya)
penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, ist
dan penutup. Bagian pertama pendahuluan, yang meliputi : Latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, landasan teori, metode penelitian, tinjauan pustaka dan

sistematika penulisan.
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Bagian isi memuat tiga bab yang saling berhubungan. Bab pertama

mendiskripsikan Kesultanan Yogyakarta pada masa Sultan HB IX, dengan
sepala bentuk serta makna keralon dan lapisan sosial yang ada sesuai dengan
penelitian. Bab kedua organisasi keagamaan di keraton Yogyakarta dengan
segala aktivitas yang ada sesuai atribut Sultan sebagai penguasa beseria para
pembantunva. Bab ketiga menyangkut berbagai tradisi yang berlangsung di
hngkungan keraton yogyakarta vang diyakini dan dilaksanakan sebagai bentuk
pelestarian tradisi keagamaan. Pada bagian penutup penulis ajukan sebuah
analisis, kesimpulan dan saran-saran. Pada bagian akhir memuat lampiran
bibliografi yang berupa buku-buku, majalah-majalah dan arsip lain yang dapat

dijadikan acuan dalam penulisan serta lampiran-lampiran.



PENUTUP

A. ANALISIS

Kasultanan Yogyakarta yang didirika‘n oleh Pangeran Mangkubumi
pada tahun 1755, merupakan bagian dari kerajaan Matara_m ].slam yang bersifat
Ketimuran, Pangeran Mangkubumi yang kemudian bergelér Sultan Hamengku
Buwana 1, yang secara tradisional selalu dipakai oleh raja-raja mataram
Ngayogyakarta yakni  Senopati  Ing  Ngalogo  Sayidin  Panotogomo
Kholifutullah. Gelar dan predikal bagi Sultan itu sckaligus merupakan jalan
pendekatan atau Murogqobah mengatasi Sitihinggil,

Dalam Kultur Jawa, Raja disebut Sang Aji, artinya personifikasi Nilai,
menghadapi nilai-nilai yang scrba goyah diperlukan tekat yang kuat untuk
tegaknya kehidupan. Pandangan hidup Raja / Sultan digambarkan dalam
kehidupan di lingkungan keraton yang dijiwai oleh faham keagamaan yang
tidka memisahkan antara kekuasaan polittkk dengan kekuasaan agama.
Kasultanan Yogyakarta diyakini mewarisi tradisi-tradisi scmenjak pra Islam
atau bahkan pra Hindu. Dalam masyarakat Jawa sejak berdirinya Kasultanan
Yogyakarta disamping menganut dan mengagungkan Islam, juga tradisi
kejawen, Perpaduan antara Islam dan Kejawen merupakan aspek religius yang
dijalankan secara tumpang tindih, yang satu tak bisa terpisahkan dengan yang
lain. Melihat perkembangan yang ada hingga sekarang, suasana kehidupan
keagamaan selalu dijalankan menurut adat dan tradisi yang sudah mengakar di

lingkungan keraton. Sebagaimana terlihat dalam upacara-upacara keagamaan

54
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sedang upacare. yang diselenggarakan scbagai simbol kerajaan dan legitimasi

Pemerintahan yaitu Upacara Garebeg atau Sckatenan dan malam selikuran,
merupakan cara yang efektif untuk melestarikan kehidupan keagamaan di
lingkungan keraton dan dianggap sebagai upacara resmi kerajaan. Dengan
pelestarian oudaya tradisional itu terlihat peran Sultan sebagai manifestasi dari
gelar Panotogomo Kholifatullah.

Padu masa Sultan HB IX, kasultanan Yogyakarta mengalami perubahan
yang sangac besar, Di samping itu bersamaan dengan perjuangan kemerdekaan
Bangsa Indonesia mencapai kebebasan atas kaum penjajah. Sejak kedatangan
Jepang pada 1942, herbagai tradisi yang dirasa memakan biaya besar
disederhanakan, sekedar masih memenuhi tradisi, tanpa mengurang makna
kultural keagamaan dan magisnya. Sehingga penyederhanaan itu dirasa lebih
mendekatkan Sultan dengan rakyatnya. Pembaharuan vang dilakukan oleh HB
IX sejak beliau natk tahta pada 10 Maret 1940, jauh sebelum kemerdekaan RI.

Sejax pendudukan lepang hingga sekarang jumlah hajat dalem
gunungan dikurangi, tapt jenisnya masth tetap. Secara formal upacara garebeg
bersifat keagamaan yang dihubungkan dengan hari lahirnya Nabi Muhammad
S.A'W (12 Robiul Awal) yang disebut Garebeg Mulud dan kedua Han Raya
Islam vyaitu ledul Fitri {1 Syawal) vang disebut Garebeg Poso / Syawal dan
Tedul Adha (10 Dzulhijah) yang disebut Garebep Besar.

Perilaku keagamaan dalam upacara-upacara itu adalah ; secara fisik dan

non fisik dilakukan secara berkala. Yaitu dalam Upacara garebeg disamping
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gringad _Maulid Nabi_dan_disertai_dengan dakwah sebaga

dilakukan Wali Songo, dengan puncak acaranya pembacaan riwayat Nabi dg
Masjid Besar. Dilanjutkan dengan do’a oleh penghulu keraton atas hajat dalem
gunungan. Begitu pula pada Garebeg Poso dan Garebeg Besar yaitu disamping
merayakan hari kemenangan umat Islam (puasa Romadhon) dan pelaksanaan
qurban pada Hari Raya Qurban. Pada upacara malam selikuran, disamping
dalam bentuk lahoroah berupa berbuka puasa bersama yang biasanya
dilanjutkan dengan sholat berjama’ah, juga tersirat dalam bentuk rohaniah yang
berwujud hubungan antara kawulo dan Gustinya atau hubungan antara makhluk
dan kholiknya. Dan hubungan ini diwujudkan secara lahiriah melalui perilaku
para peserta tuguran atau tirakatan yang dilaksanakan pada malam tanggal 21,
23, 25, 27 dan 29 malam bulan Romadhon. Yang pada hakekatnya

menyongsong datangnya malam Lailatul Qodar.

. KESIMPULAN
Dari apa yang telah diuraikan dimuka, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut
1. Kasultanan Yogyakarta merupakan pusat kebudayaan Jawa, dimana tradisi
dan adat istiadat yang ada merupakan peninggalan lelulwur dinasti Mataram

[slam, sebagai kelanjutan dari Kerjaan [slam Demak.

o

Upacara keagamaan vyang ada di lingkungan keraton ikut mewarnai
kehidupan keagamaan dan sifat religius di dalam pelaksanaannya terdapat
perpaduan antara Islam dan Kejawen schingga terjadi tumpang tindih,

namun Istam lebih tampak mewarnai ritual-ritual vang ada di keraton,

imana yang




lembaga-lembaga vang ada di lingkungan keraton terutamna Jembaga

kepenguluan, yang diangkat oleh Sultan.

Dalam masyarakat Jawa dikenal 1stilah Kawulo untuk Rakyat dan Gusti
untuk Raja, yang mewarnal sifat Keagung Binataraan tersebut. Sehingga
dalam Dechagal ritual keagamaan di keraton diungkapkan Jumbuhing

Kawulo Lan Gusti untuk mempersatukan antara rakyat dan raja.

C. SARAN-SARAN

I.

o

Sebagai kajian sejarah kebudayaan Islam, penulis merasa masih banyak
yang belum terungkap secara tepat dan menyeluruh. Terutama yang
berhubungan dengan kajian ini. Maka penulisan ini sekurang-kurangnya
menjadi pendorong bagi penelifi selanjutnya.

Untuk .nengkaji masalah sosial khususnya yang menyangkat masalah
kehidupan di dalam keraton yang bersifat sinkretis, diperlukan kesabaran
dan ketabahan dalam menggeluti sumber informasi.

Bagi para pembaca, penulis sarankan agar berhati-hat dalam mengambil
kesimpulan tentang kajian mi, karena penulis yakin rmasih banyak
kekurangan dan kesalahan-kesalahan yang tidak penulis sengaja.

Untuk penyempurnaan skripsi ini penulis mengharaplian masukan dan
bimbing in dart pihak yang berwenang baik dart pthak keraton maupun

pitiak Akademik.
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